
 
 
 

KEBIJAKAN KEBERLANJUTAN 
 
Pernyataan 
Dokumen ini merupakan rangkuman “Kebijakan Keberlanjutan PT Pegadaian”. 
Kebijakan ini disusun untuk mempertegas komitmen perusahaan dalam 
mengintegrasikan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) ke dalam 
setiap aspek strategi dan operasional bisnis. 
 
Latar Belakang & Komitmen 
Dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks, Pegadaian berkomitmen 
memainkan peran penting dalam menciptakan keberlanjutan dan kesejahteraan 
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Kebijakan ini mengacu pada kebijakan induk Holding 
sesuai Surat Nomor B.115.e-SBM/LRC/07/2023 tentang Rekomendasi Kerangka 
Kebijakan dan Strategi Keberlanjutan bagi perusahaan anak BRI. Pegadaian 
menegaskan bahwa keberlanjutan bukan sekadar tanggung jawab tambahan, 
melainkan inti dari model bisnis perusahaan yang berorientasi pada jangka panjang. 
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Ruang Lingkup 
Kebijakan ini berlaku bagi seluruh insan Pegadaian, mitra bisnis, pelanggan, dan 
pemangku kepentingan yang terkait. Penerapannya mencakup aspek lingkungan, 
sosial, dan tata kelola (ESG) pada operasional internal, produk dan layanan, hingga 
keterlibatan dengan masyarakat. 
 
 
 
 

 



 
 
 
Komitmen & Prinsip Utama 
 

1.​ Environmental 
Pegadaian menjalankan strategi iklim dengan mengidentifikasi dan mengelola 
risiko transisi maupun fisik akibat perubahan iklim, melakukan pengukuran emisi 
(scopes 1, 2, dan 3), serta mengadopsi prinsip TCFD. Melalui strategi 
dekarbonisasi, perusahaan berkomitmen mendukung Net Zero Emission dengan 
efisiensi energi, pengelolaan limbah, serta perlindungan keanekaragaman hayati. 
Pengelolaan air dilakukan secara bertanggung jawab untuk menjaga 
keberlanjutan sumber daya. Pegadaian juga mengedepankan ekonomi sirkular 
dengan budaya reduce, reuse, recycle dalam operasional dan layanan. 

 
2.​ Social 

Pegadaian menghormati dan melindungi Hak Asasi Manusia, menolak 
diskriminasi, kerja paksa, dan pekerja anak. Melalui Human Capital 
Management, perusahaan menyediakan pelatihan berkelanjutan, remunerasi 
adil, serta kesempatan setara bagi karyawan. Komitmen pada diversity 
diwujudkan dengan kesetaraan gender, perekrutan disabilitas dan putra daerah, 
serta penciptaan respectful workplace. Pegadaian juga menjadikan K3 sebagai 
prioritas sesuai ISO 45001 dan standar ILO, mendukung inklusi keuangan 
melalui produk yang mudah diakses, memperkuat hubungan dengan nasabah 
dengan layanan responsif, serta menjaga perlindungan data pribadi nasabah 
sesuai regulasi. 

 
3.​ Governance 

Pegadaian menerapkan prinsip Good Corporate Governance dengan struktur 
yang jelas dan akuntabel, serta mengedepankan transparansi melalui laporan 
tahunan dan laporan keberlanjutan. Sistem manajemen risiko komprehensif 
dijalankan untuk mengantisipasi dinamika internal dan eksternal, termasuk risiko 
iklim dan sosial. Pegadaian juga menegakkan etika bisnis dan integritas melalui 
kode etik yang ketat, memperkuat cyber security untuk melindungi data dan 
sistem, serta menerapkan sustainable finance sesuai POJK 51/2017 dan 
Taksonomi Keuangan Berkelanjutan Indonesia. 

 
 
 
 

 



 
 
 
Mekanisme Implementasi & Pengawasan 
Kebijakan ini dikomunikasikan dan didokumentasikan kepada seluruh karyawan, mitra, 
dan stakeholder. Tanggung jawab penerapannya dibagi sesuai fungsi organisasi, 
dengan Dewan Komisaris dan Direksi sebagai pengawas utama. Evaluasi dan tinjauan 
dilakukan secara berkala untuk memastikan keselarasan dengan regulasi dan 
kebutuhan pemangku kepentingan. 
 
Penutup 
Melalui kebijakan keberlanjutan ini, Pegadaian menegaskan komitmennya untuk tidak 
hanya mencetak keuntungan finansial, tetapi juga memberikan nilai tambah sosial dan 
lingkungan. Dengan menerapkan prinsip ESG secara konsisten, Pegadaian 
memastikan keberlanjutan jangka panjang yang seimbang antara profit, people, dan 
planet. 
 
 
 
 

 


